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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan uraian yang Peneliti jelaskan pada bab-bab terdahulu, maka 

pada bab ini Peneliti tertarik untukmenarik kesimpulan: 

1. Upaya yang dilakukan Wanita Giriloyo dalam meningkatkan ekonomi 

keluarga melalui home industry batik tulis di Desa Giriloyo, Kecamatan 

Imogiri.  

a. Mereka membatik kain, souvenir dan ada yang berupa lukisan. Aktifitas 

pengrajin batik tulis dilakukan setelah pekerjaan rutin keluarga yaitu 

memasak, mengurus anak, mencuci, merawat rumah, dan melayani suami. 

b. Wanita Giriloyo yang membatik tulis di rumah (home industry)  sangat 

tekun, kerja keras dan sabar. Mereka bekerja mulai dari pagi jam 08.00 

sampai jam 16.00, kemudian dilanjutkan malam hari jam 19.30 sampai 

21.30. rata-rata para informan bekerja dari 10 tahun sampai 35 tahun. 

c. Hasil dari membatik bisa membantu mencukupi kebutuhan keluarga, 

misalnya saja dapat membeli kebutuhan ekonomi keluarga, membantu 

membiayai pendidikan anak, membeli sepeda motor, hingga dapat 

menabung.  

d. Fungsionalisme struktural keberadaan batik tulis mampu dijadikan 

masyarakat untuk mampu memenuhi kebutuhan hidup. Adaptasi 

(adaptation) Masyarakat Desa Giriloyo dengan kesamaan nasib dan hidup 

bersama kemudian membentuk kelompok batik tulis. Kelompok-
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kelompok batik tulis dibentuk oleh masyarakat untuk pencapaian tujuan 

dalam perbaikan kesejahteraan (Goal attainment). Kelompok-kelompok 

batik tulis yang ada kemudian bergabung dalam satu paguyuban batik 

tulis Giriloyo, merupakan proses pengintegrasian (Intergration). 

Pewarisan batik tulis yang dilakukan secara turun temurun merupakan 

proses latensi sistem kultural tersebut 

2. Faktor pendukung dan hambatan yang di hadapi wanita Giriloyo dalam 

meningkatkan ekonomi keluarga yaitu 

a. faktor pendukungnya merupakan warisan turun temurun sehingga mereka 

dapat membatik dari kecil hingga sekarang saat mereka berkeluarga, 

melestarikan budaya leluhur, dan adanya paguyuban batik tulis yang 

merupakan sarana pembangun kompetensi. 

b. Faktor penghambat nya merupakan hambatan internal / eksistensi berupa 

peran ganda yang mengakibatkan mereka harus mampu menyeleseikan 

pekerjaan domestik yaitu memasak, mencuci, merawat anak, mengurus 

rumah dan mengurus suami, sekalius melakukan peran-peran publik yaitu 

membatik tulis di rumah. Hambatan yang ke dua adalah eksistensi, 

marketing, , pemasaran, dan patokan harga. 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, pada bab ini penulis 

memberikan saran kepada wanita Giriloyo yang berprofesi sebagai pengrajin 

batik tulis home industry sebagai berikut : 
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1. Peran ganda yang dijalani wanita Giriloyo baik sebagai pengrajin maupun 

ibu rumah tagga, agar dijalani dengan baik, seharusnya mereka membuat 

pengaturan jadwal yang ketat, sahingga waktu untuk mengurus rumah 

tangga dan jam untuk bekerja tidak tumpang tindih. Untuk mengatur jam 

kerja ini dengan baik, maka para suami harus dilibatkan lebih inten untuk 

membantu para istri . misalnya di malam hari suami yang mengerjakan 

membatik tulis. Apabila pekerjaan itu bisa dilakukan dengan baik, maka 

aktifitas pengrajin batik tulis dan peran yang dijalani sebagai ibu rumah 

tangga dan istri akan berjalan dengan baik.  

2. Fungsionalisme struktural keberadaan batik tulis mampu dijadikan 

masyarakat untuk mampu memenuhi kebutuhan hidup. Masyarakat Desa 

Giriloyo dengan kesamaan nasib dan hidup bersama kemudian membentuk 

kelompok batik tulis. Kelompok-kelompok batik tulis dibentuk oleh 

masyarakat untuk pencapaian tujuan dalam perbaikan kesejahteraan. 

Kelompok-kelompok batik tulis yang ada kemudian bergabung dalam satu 

paguyuban batik tulis Giriloyo, merupakan proses pengintegrasian. 

Pewarisan batik tulis yang dilakukan secara turun temurun merupakan 

proses. 

3. Hambatan-hambatan yang berhubungan dengan marketing, sebaiknya para 

pengrajin melakukan banyak diskusi antar pengrajin batik tulis, sehingga 

yang menjadi hambatan, dapat mereka pecahkan secara bersama. Untuk 

harga, sebaiknya disesuaikan dipasaran sehingga di beri patokan harga 

sesuai dengan kesepakatan pengrajin batik tulis, sehingga memiliki 
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patokan harga batik tulis khusus batik tulis di Desa Giriloyo. Agar 

pemasaran selalu meningkat lebih baik menggunakan jaringan internet 

atau bisnis onlaine sehingga dapat menembus pasaran interlokal dan dapat 

berkembang pesat. Untuk persaingan, sesama paguyuban lebih baik sama-

sama memberi informasi agar batik tulis memiliki beraneka ragam batik 

tulis sehingga mempunyai beberapa khas batik dan berfariasi.  
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